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ABSTRAK

Suci Mustika Putri. 2019. Kesiapan Guru Kelas Melaksanakan Layanan Bimbingan
dan Konseling di Sekolah Dasar Se-Kota Padang. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan
Konseling. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kesiapan adalah kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk memberi
respon dalam cara tertentu terhadap situasi. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan kesiapan guru kelas melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah dasar se-Kota Padang dilihat dari aspek pengetahuan, (2)
mendeskripsikan kesiapan guru kelas melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah dasar se-Kota Padang dilihat dari aspek keterampilan, (3)
mendeskripsikan kesiapan guru kelas melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah dasar se-Kota Padang dilihat dari aspek sikap.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian
berasal dari guru kelas sekolah dasar (SD) se-Kota Padang berjumlah 429 orang guru
kelas 4, 5 dan 6. Sampel diambil menggunakan teknik Cluster random sampling,
sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 37 orang guru kelas 4, 5, dan 6.
Penelitian dilaksanakan dengan mengadministrasikan instrumen angket. Data
dianalisis dengan analisis persentase.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa (1) kesiapan guru kelas
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar se-Kota Padang
dilihat dari aspek pengetahuan berada pada kategori siap, (2) kesiapan guru kelas
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar se-Kota Padang
dilihat dari aspek keterampilan berada pada kategori siap, (3) kesiapan guru kelas
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar se-Kota Padang
dilihat dari aspek sikap berada pada kategori siap. Dengan demikian, kesiapan guru
kelas melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar se-Kota
Padang berada pada kategori siap.

Kata Kunci: Kesiapan Guru, Bimbingan dan Konseling di SD
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi yang semakin pesat
hendaknya dapat diikuti oleh kinerja pendidikan yang profesional dan bermutu
tinggi. Untuk mencapai harapan tersebut diperlukan suatu lembaga pendidikan.
Lembaga pendidikan merupakan salah satu harapan besar bagi negeri ini agar
bisa memiliki kualitas yang baik dalam bidang pendidikan. Kualitas pendidikan
sangat diperlukan untuk mendukung terciptanya manusia cerdas dan terampil.
Sebagaimana yang termuat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1
menyatakan bahwa:
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan harus dipahami sebagai bagian dari proses pembudayaan
subjek didik sehingga bukan hanya pengalihan penguasaan ilmu perngetahuan
serta pelatihan serta penguasaan keterampilan-keterampilan teknis tertentu,
namun juga perlu dipahami sebagai penumbuhan dan pengemangan subjek didik
menjadi pribadi manusia yang berbudaya dan beradab (Nandiya, Neviyarni &

Khairani, 2013). Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran

penting dalam membentuk pribadi siswa mewujudkan fungsi pendidikan, maka



setiap sekolah baik dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga Perguruan
Tinggi (PT) harus menyelenggarakan berbagai kegiatan pendidikan. Mulai dari
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga Perguruan Tinggi (PT), Sekolah
Dasar (SD) termasuk lembaga pendidikan dengan masa pendidikan yang cukup
lama, yaitu enam tahun. Pendidikan dasar adalah bagian terpadu dari sistem
pendidikan nasional yang berlangsung selama 6 tahun di SD, pada umur kira-
kira enam tahun anak memasuki jenjang pendidikan formal ini, dengan atau
tanpa melalui pendidikan prasekolah atau Taman Kanak-kanak (Winkel &
Hastuti, 2013:137).

Kegiatan pembelajaran di SD yang diselenggarakan berupa kegiatan
pendidikan dan pengajaran untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
salah satunya yaitu layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah. Hikmawati
(2012:19) menyatakan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah
salah satu usaha untuk membantu siswa dalam pengembangan kehidupan
pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan
karier. Pelayanan bimbingan dan konseling memfasilitasi pengembangan siswa
secara individual, kelompok, dan klasikal sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat, minat, perkembangan, kondisi serta peluang-peluang yang dimiliki.
Pelayanan ini juga membantu mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalah
yang dihadapi oleh siswa.

SD berperan penting dalam membentuk kepribadian peserta didik, di

mana usia tersebut merupakan masa perkembangan yang sangat pesat bagi



peserta didik, sehingga sangat diperlukan perhatian dan bimbingan khusus
terhadap peserta didik baik di bidang belajar, sosial dan lain-lain. Nurihsan
(2003:71) menyatakan bahwa dalam menjalankan tugas perkembangannya
peserta didik sering menemui hambatan-hambatan dan permasalahan-
permasalahan sehingga mereka banyak bergantung kepada orang lain, oleh
karena itu anak usia SD memerlukan perhatian khusus dari para guru. Dimana
salah satu bimbingan yang dapat dilakukan adalah layanan bimbingan dan
konseling (BK).

Permendikbud No 81A tahun 2013 (2013:78) tentang Implementasi
Kurikulum: Pedoman Umum Pembelajaran, substansi bimbingan dan konseling
di SD/MI/SDLB menyatakan guru kelas sebagai pelaksana pelayanan BK di
SD/MI/SDLB melaksanakan layanan orientasi, informasi, penempatan dan
penyaluran, dan penguasaan konten dengan cara menginfusikan materi layanan
bimbingan dan konseling tersebut ke dalam pembelajaran mata pelajaran. Untuk
siswa kelas IV, V, dan VI dapat diselenggarakan layanan bimbingan dan
konseling perorangan, bimbingan kelompok, dan konseling kelompok. Layanan
bimbingan dan konseling disiapkan untuk memfasilitasi satuan pendidikan dalam
mewujudkan proses pendidikan yang memperhatikan dan menjawab ragam
kemampuan, kebutuhan, dan minat sesuai dengan karakteristik siswa.

Idealnya pelaksanaan layanan BK terlaksana sebagaimana mestinya, guru
kelas dapat mengaplikasikan layanan-layanan bimbingan dan konseling kepada

siswa asuhnya. Layanan BK di SD sangat penting untuk mewujudkan tujuan



pendidikan. Menurut Nurihsan (2003:70) pelayanan BK perlu diselenggarakan di
SD agar pribadi dan segenap potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang
secara optimal. Jika pelayanan BK dapat diselenggarakan dengan baik maka
potensi yang dimiliki siswa akan berkembang dengan baik.

Menurut Nurihsan (2003:70) pelayanan bimbingan dan konseling di SD
perlu disesuaikan dengan berbagai kekhususan pendidikan di SD, terutama yang
menyangkut karakterietik peserta didik, tujuan pendidikannya dan kemampuan
para pelaksananya yaitu, guru kelas. Menyangkut kemampuan guru kelas juga
diperlukan kesiapan yang baik dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling. Kesiapan guru kelas melaksanakan layanan BK dapat dilihat dari
kompetensi yang dimilikinya. Menurut Sudijono (2016:49) kompetensi seorang
guru yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Maka dari itu, terlaksananya
layanan BK di SD, sangat diperlukan kesiapan guru kelas untuk melaksanakan
layanan BK tersebut, karena selain menjadi seorang guru kelas dengan tuntutan
mengajar siswa asuhnya dengan berbagai mata pelajaran, seorang guru kelas
juga memiliki tugas lainnya yaitu memberikan layanan BK. Kesiapan guru kelas
merupakan hal penting dalam pelaksanaan layanan BK karena siswa di SD
memilki tugas-tugas perkembangan yang terkadang terhambat oleh hal-hal
tertentu. Ini seharusnya menjadi perhatian bagi guru kelas agar tugas
perkembangan siswanya berjalan dengan baik.

Pentingnya BK di SD ini didasari atas banyaknya kasus-kasus yang terjadi

di masa sekarang seperti, siswa di SD sudah berpacaran dan melakukan bullying



kepada temannya, seperti kasus pada tahun 2016 yang terjadi di salah satu
sekolah swasta di kawasan Pondok Kecamatan Padang Barat yang menewaskan
seorang siswa di mana pelakunya adalah anak berusia di bawah 12 tahun
(Melda, 2016). Kasus-kasus tersebut menjadi pelajaran bagi pemerintah
khususnya di bidang pendidikan untuk menanggulangi kejadian-kejadian
tersebut agar tidak terulang lagi. Hal ini seharusnya menjadi perhatian khusus
bagi guru-guru SD agar kejadian-kejadian tersebut tidak terulang lagi dengan
memberikan layanan-layanan BK pada siswa di SD.

Sehubungan dengan itu, pada saat peneliti melakukan magang untuk
memenuhi salah satu tugas kuliah Diagnostik Kesulitan Belajar di salah satu SD
di Kota Padang peneliti melakukan diagnosis kesulitan belajar pada bulan April
sampai Juni 2017 kepada salah seorang siswa (DZ) yang baru beberapa bulan
pindah dari Flores NTT ke Padang, berdasarkan hasil pengamatan peneliti, hal
utama yang menyebabkan siswa tersebut mengalami kesulitan belajar adalah
budaya dan bahasa. Ketika guru di kelas menggunakan bahasa Minang, siswa
tersebut tidak paham dan mengerti dengan apa yang disampaikan oleh guru, serta
saat berkomunikasi dengan teman-temannya. Selain kurang mengerti dengan
bahasa Minang, siswa tersebut terkadang juga di bully oleh temen-temannya
karena ia memiliki kulit yang agak gelap, sebab ayahnya adalah asli Flores NTT.

Berdasarkan kasus tersebut, kesiapan guru kelas perlu ditingkatkan dalam
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di SD. Menurut Slameto

(2013:113) kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya



siap untuk memberi respons/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu
kondisi.  Seorang guru kelas harus memiliki kesiapan yang baik dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling agar dapat terentaskannya
masalah siswa yang menjadi tanggungjawabnya. Jika masalah-masalah tersebut
dibiarkan maka akan menghambat tugas perkembangan peserta didik. Kasus
lainnya yang ditemukan oleh peneliti, seorang siswa dengan inisial PR ia berasal
dari keluarga yang kurang mampu, tinggal bersama nenek dan kakaknya, kedua
orangtua PR tinggal di Medan karena ikut dengan ayah tiri PR, sehingga PR
kurang mendapatkan perhatian dari keluarganya, karena dari pagi hingga sore
nenek dan kakaknya bekerja, jika pulang sekolah PR sendirian di rumah dan
pergi bermain ke tepi pantai, serta di sekolah PR suka bertengkar dengan teman-
temannya.

Peneliti melaksanakan observasi ketika guru kelas mengajar pada tanggal
4 Mei 2017, berdasarkan pengamatan peneliti, guru kelas belum maksimal untuk
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling dan belum memiliki ruang
khusus untuk melakukan pelayanan konseling. Peneliti juga melihat silabus dan
kurikulum, akan tetapi peneliti tidak menemukan program layanan BK dalam
kurikulum tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dengan dua orang
guru kelas berasal dari dua SD di Kota Padang tentang hal-hal yang berkaitan
dengan layanan BK di sekolah dasar, pelaksanaan layanan BK hanya

dilaksanakan ketika terjadi permasalahan. Seharusnya layanan BK dilaksanakan



secara terprogram. Selain itu, dari guru kelas terlihat kurang adanya minat dan
motivasi untuk melaksanakan pelayanan BK, dan berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan, bahkan secara umum guru kelas kurang
mengetahui apa itu BK dan juga guru kelas tidak tahu kalau di SD ada pelayanan
BK melalui guru kelas. Dari sisi lain kesiapan guru kelas juga terlihat dari
perlengkapan dan dana dari sekolah yang kurang mendukung untuk pelaksanaan
layanan BK. Ini terlihat ketika guru kelas melaksanakan kunjungan ke rumah
siswanya yang sudah bolos beberapa hari, akan tetapi tidak ada dana dari
sekolah.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik dan merasa perlu untuk
melakukan penelitian tentang bagaimana Kkesiapan guru kelas dalam
melaksanakan layanan Bimbingan dan konseling di Sekolah Dasar (SD) se-Kota
Padang.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan sebelumnya, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Masih kurangnya sarana dan prasarana sekolah untuk mendukung
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.

2. Tidak adanya program layanan bimbingan dan konseling dalam kurikulum di
sekolah dasar.

3. Guru kelas belum proaktif tetapi masih menunggu dalam arti baru bereaksi

setelah masalah muncul.



4. Guru kelas masih kurang memahami konsep bimbingan dan konseling.
5. Masih kurangnya minat dan motivasi guru kelas melaksanakan layanan
bimbingan dan konseling.
6. Pihak sekolah kurang mendukung pelaksanaan layanan BK mengenai
perlengkapan dan dana.
C. Batasan Masalah
Berkaitan dengan identifikasi masalah yang dijabarkan sebelumnya, maka
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:
1. Kesiapan guru kelas melaksanakan layanan BK di SD dilihat dari aspek
pengetahuan.
2. Kesiapan guru kelas melaksanakan layanan BK di SD dilihat dari aspek
keterampilan.
3. Kesiapan guru kelas melaksanakan layanan BK di SD dilihat dari aspek
sikap.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan yang akan
diungkapkan dapat dirumuskan sebagai berikut, yaitu “bagaimana kesiapan guru
kelas melaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar se-Kota

Padang?



Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan hal-hal sebagai
berikut:
1. Mendeskripsikan kesiapan guru kelas melaksanakan layanan BK di SD
dilihat dari aspek pengetahuan.
2. Mendeskripsikan kesiapan guru kelas melaksanakan layanan BK di SD
dilihat dari aspek keterampilan
3. Mendeskripsikan kesiapan guru kelas melaksanakan layanan BK di SD
dilihat dari aspek sikap.
Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
praktis:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan memberikan
sumbangan pemikiran untuk pengembangan penelitian sejenis dalam rangka
mengembangkan ilmu pengetahuan dan kemajuan dunia pendidikan
khususnya bimbingan dan konseling di SD.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan masukan bagi semua
pihak seperti kepala sekolah, guru mata pelajaran, guru kelas, dan semua
personil sekolah untuk bekerjasama dalam melaksanakan pelayanan BK

di SD.
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b. Bagi guru kelas, dapat menjadi acuan serta motivasi tentang kesiapan
melaksanakan dan menerapkan pelayanan BK di SD.

c. Bagi Konselor, menambah wawasan konselor mengenai perkembangan
pelayanan BK di SD dan memikirkan kelanjutan dan pengembangan
pelayanan BK di SD.

d. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan pengembangan dalam
melaksanakan penelitian secara umum dan secara khusus yang terkait

dengan kesiapan pelaksanaan layanan BK di SD.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kesiapan guru
kelas melaksanakan layanan bimbingan dan konseling, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Kesiapan guru kelas melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah dasar se-Kota Padang berdasarkan aspek pengetahuan berada pada
kategori siap.

2. Kesiapan guru kelas melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah dasar se-Kota Padang berdasarkan aspek keterampilan berada pada
kategori siap.

3. Kesiapan guru kelas melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah dasar se-Kota Padang berdasarkan aspek sikap berada pada kategori
siap.

B. Saran
1. Bagi pihak sekolah seperti Kepala sekolah, agar dapat mendukung,
memberikan fasilitas dan memberikan motivasi untuk kegiatan pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling bagi guru kelas di sekolah dasar se-Kota
Padang. Jika kepala sekolah memberikan fasilitas dan motivasi kepada guru
kelas yang sudah memiliki kesiapan yang baik untuk melaksanakan layanan

bimbingan dan konseling, maka guru kelas akan dapat menampilkan kinerja

yang baik dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah

67
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dasar, serta guru mata pelajaran, guru kelas dan semua personil sekolah untuk
bekerjasama dalam melaksanakan layanan BK di SD.

. Guru kelas dapat mempelajari konsep-konsep layanan BK di SD dengan
membaca buku-buku tentang BK di SD untuk menambah pengetahuan
tentang bimbingan dan konseling di SD agar kesiapan guru Kkelas
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di SD dalam aspek
pengetahuan dapat ditingkatkan lagi. Guru kelas dapat menerapkan yang telah
dipelajarinya  tentang bimbingan dan konseling di SD serta
mengaplikasikannya di kelas yang menjadi tanggungjawabnya sehingga guru
kelas lebih terampil lagi dan kesiapan guru kelas untuk melaksanakan layanan
bimbingan dan konseling di SD dalam aspek keterampilan akan lebih
meningkat lagi. Guru kelas tetap menjaga sikapnya sebagai seorang guru kelas
dan sebagai contoh teladan yang baik agar menjadi panutan yang baik bagi
murid-muridnya di sekolah.

. Bagi konselor seperti dosen jurusan bimbingan dan konseling FIP UNP,
konselor dan pihak yang berwenang, dapat membantu dalam memberikan
pelatihan mengenai kesiapan dan pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah dasar kepada guru kelas sekolah dasar di kota Padang.

. Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian tentang bimbingan dan

konseling di sekolah dasar dengan lebih mendalam.
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